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ABSTRAK

Ipomoea pes-caprae (L.) R.Br dimanfaatkan secara tradisional untuk mengatasi nyeri,
infeksi kulit, peradangan, dan gangguan rematik. Dari studi in vitro juga dilaporkan
aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan potensi antimikroba diperoleh dari metabolit
sekunder seperti flavonoid, tanin, terpenoid, steroid, saponin, dan alkaloid yang
terkandung didalam Ipomoea pes-caprae. Tujuan penelitian ini untuk melakukan
optimasi fase gerak dan identifikasi senyawa metabolit sekunder Ipomoea pes-caprae.
Analisis menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) dalam melakukan identifikasi
senyawa yang bertanggungjawab memberikan aktivitas antioksidan dengan reagen
semprot berupa DPPH. Hasil menunjukkan fase gerak yang ideal yaitu Kloroform :
Etil Asetat : Metanol : Asam Format (2 : 7 : 0,5 : 0,5). Ekstrak etanol 96% daun
memiliki aktivitas antioksidan dengan preaksi semprot DPPH dari pada ekstrak etil
asetat dan N-heksan. Profil metabolit pada sampel dengan berbagai reagen spesifik
terdapat golongan senyawa polifenol, alkaloid dan flavonoid. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif menunjukkan golongan senyawa flavonoid paling dominan dari
ekstrak etanol 96% daun Ipomoea pes-caprae, sehingga memiliki korelasi kuat
terhadap aktivitas antioksidan.

Kata kunci :lpomoea pes-caprae, KLT, Optimasi, Fase Gerak, DPPH, Metabolit
Sekunder
ABSTRACT

Ipomoea pes-caprae (L.) R.Br traditionally used to treat pain, skin infections,
inflammation, and rheumatic disorders. In vitro studies also reported antioxidant,
anti-inflammatory, and antimicrobial potential activities obtained from secondary
metabolites such as flavonoids, tannins, terpenoids, steroids, saponins, and alkaloids
contained in Ipomoea pes-caprae. The purpose of this study is to optimize the mobile
phase and identify secondary metabolite compounds of Ipomoea pes-caprae. The
analysis used thin layer chromatography (TLC) in identifying compounds responsible
for providing antioxidant activity with a spray reagent in the form of DPPH. The
results showed the ideal of mobile phase, namely Chloroform: Ethyl Acetate:
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Methanol: Formic Acid (2: 7: 0.5: 0.5). Ethanol extract of 96% leaves has antioxidant
activity with a DPPH spray reaction than ethyl acetate and N-hexane extracts. The
metabolite profiles in samples with various specific reagents include the group of
polyphenols, alkaloids and flavonoid compounds. Based on the results of the
descriptive analysis, it was shown that the most dominant group of flavonoid
compounds from ethanol extract was 96% of Ipomoea pes-caprae leaves, so it had a

strong correlation with antioxidant activity.

Keywords: Ipomoea pes-caprae, TLC, Optimization, Mobile Phase, DPPH,

Secondary Metabolites

PENDAHULUAN

Ipomoea pes-caprae (L.) R.Br.,
dikenal sebagai katang-katang, merupakan
liana  pantai  tropis  dari  famili
Convolvulaceae yang tumbuh dominan di
ekosistem  pesisir dan telah lama
dimanfaatkan secara etnomedisin untuk
mengatasi nyeri, infeksi kulit, peradangan,
serta gangguan rematik (Nuskiya et al.,
2022; Segiawati et al., 2025; Zhong et al.,
2025). Studi fitokimia menunjukkan bahwa
tanaman ini kaya metabolit sekunder seperti
flavonoid, tanin, terpenoid, steroid, saponin,
dan alkaloid yang berkontribusi terhadap
berbagai aktivitas biologis, termasuk
antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, dan
potensi sitotoksik terhadap sel kanker
(Hunaifi et al., 2025; Raj, 2022). Ekstrak
daun Ipomoea pes-caprae dilaporkan
memiliki kandungan fenolik yang tinggi
dengan aktivitas penangkap radikal DPPH
yang kuat serta mampu menghambat
pertumbuhan sel glioma melalui jalur

pensinyalan MAPK (Murugesan et al.,

2023). Temuan tersebut menegaskan
pentingnya karakterisasi profil metabolit
sekunder Ipomoea pes-caprae sebagai dasar
pengembangan kandidat obat berbasis
bahan alam.

Karakterisasi metabolit sekunder
memerlukan metode analisis yang selektif,
cepat, dan ekonomis. Kromatografi lapis
tipis (KLT) dan turunannya seperti HPTLC
digunakan untuk pemisahan awal, skrining
kualitatif, serta penetapan senyawa penanda
dalam ekstrak tumbuhan karena
prosedurnya sederhana, hemat pelarut, dan
fleksibel (Ivanova et al., 2022) Namun,
kualitas pemisahan senyawa dalam KLT
sangat bergantung pada komposisi dan
polaritas fase gerak yang digunakan. Sistem
eluen yang tidak teroptimasi dapat
menghasilkan pemisahan yang kurang baik,
bercak tumpang tindih serta nilai Rf yang
tidak konsisten (Agati et al., 2012; Attia et
al., 2023; Dewati et al., 2024; Laferriere-
holloway et al., 2024). Berbagai pendekatan

optimasi fase gerak melalui pemilihan
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pelarut bertahap dan penyesuaian polaritas
eluen dikembangkan untuk meningkatkan
resolusi pemisahan bahkan pada campuran
senyawa kompleks (Laferriere-holloway et
al., 2024; Raj, 2022).

Meskipun sejumlah penelitian telah
melaporkan skrining fitokimia dan aktivitas
biologis Ipomoea pes-caprae, Kkajian
mengenai optimasi sistem KLT untuk
pemisahan profil metabolit sekundernya
masih terbatas (Nuskiya et al., 2022). Oleh
karena itu, penelitian ini difokuskan pada
optimasi fase gerak KLT untuk memperoleh
pemisahan yang tajam dan reprodusibel dari
berbagai ekstrak daun Ipomoea pes-caprae

(etanol 96%, etil asetat, dan n-heksan),

sehingga  memungkinkan  identifikasi
kualitatif =~ metabolit  sekunder  yang
berkontribusi terhadap aktivitas
antioksidan.

METODE PENELITIAN

A. Bahan dan Alat

Bahan kimia yang digunakan meliputi
FeCls (Eralika®), 2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil (DPPH), Etanol 96%,
aquadest, n-heksan, etil asetat., dan
kloroform p.a. (Merck®), serta plat silika
gel 60 Fas4 (Merck®). Instrumen yang
digunakan UV 254 nm dan UV 366 nm.

Sampel Ipomoea pes-caprae diperoleh
dari pesisir pantai muara, Kabupaten

Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat.

Bagian daun diambil dengan bantuan
gunting. Sampel yang sudah terkumpul
diproses mengikuti kaidah Farmakope
Herbal Indonesia edisi II (Kemenkes RI,
2017) untuk memperoleh simplisia dan
dikeringkan menggunakan dehydrator pada
suhu 40°C.

B. Penyiapan
Ekstraksi

Simplisia dan

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan
metode maserasi berdasarkan prosedur dari
Farmakope Herbal Indonesia edisi II yang
termodifikasi  (Kemenkes RI, 2017).
Simplisia diekstraksi dengan tiga jenis
pelarut (Etanol 96%, Etil Asetat, N-heksan).
Proses maserasi menggunakan bantuan
magnetic stirrer dengan rpm 350 selama 1
jam. Setelah waktu tercapai, sampel
disaring dan diperoleh hasil filtrat untuk
dilakukan uji analisis lanjutan.
C. Optimasi Fase Gerak KL'T

Profil metabolit dianalisis
menggunakan kromatografi lapis tipis
(KLT) dengan lempeng silika gel 60 Fass
(Merck) digunakan sebagai fase diam.
Berbagai komposisi fase gerak diuji
sebagaimana tercantum pada Tabel 1.
Sampel filtrat ditotolkan pada lempeng
KLT berukuran 3x10 cm dengan jarak antar
tittk £1 cm untuk mencegah terjadinya
tailing. Batas awal dan batas elusi ditandai
masing-masing 1 cm dari tepi bawah dan

atas lempeng sebelum proses elusi.
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D. Identifikasi Metabolit Sekunder
dan Aktivitas Antioksidan Menggunakan
KLT

Deteksi aktivitas antioksidan  dan
skrining fitokimia ekstrak Ipomoea pes-
caprae dilakukan menggunakan
kromatografi lapis tipis (KLT). Sampel
filtrat ditotolkan pada lempeng silika gel 60
F2s4 dan dielusi menggunakan fase gerak
teroptimasi hingga jarak elusi +8 cm,
kemudian lempeng dikeringkan pada suhu
ruang sebelum derivatisasi dengan berbagai
reagen semprot spesifik seperti
menggunakan reagen spesifik, yaitu FeCls
2%, anisaldehid—asam sulfat, Dragendorff,
AlICls 2% dan reagen serium sulfat
(Ce(S04)2 1% diamati di bawah UV 365 nm
(Mayasari et al., 2022; Munawir et al.,
2025). Aktivitas antioksidan dideteksi
dengan penyemprotan larutan DPPH dalam
metanol, yang ditandai munculnya bercak

kuning pada latar belakang ungu (Herwin et

al., 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel daun Ipomoea pes-caprae
dikumpulkan berdasarkan pemanfaatan
tradisional oleh masyarakat pesisir sebagai
obat sengatan hewan laut. Daun dipotong
menggunakan

gunting untuk

meminimalkan kerusakan jaringan yang

dapat memengaruhi kandungan metabolit
sekunder. Sampel kemudian disortasi basah
dan dicuci dengan air mengalir untuk
menghilangkan kotoran dan kontaminan
yang dapat memengaruhi mutu simplisia
(Naziella et al., 2022). Setelah ditiriskan,
daun dikeringkan menggunakan dehydrator
pada suhu 40°C guna mempertahankan
stabilitas senyawa bioaktif. Sampel kering
disimpan dalam wadah kedap udara yang
dilengkapi silika gel untuk mencegah
pertumbuhan mikroorganisme. (Mulangsri
et al., 2024; Sembiring et al., 2025).

Serbuk simplisia diekstraksi secara
terpisah menggunakan pelarut dengan
polaritas berbeda, yaitu etanol 96%, etil
asetat, dan n-heksana untuk memperoleh
ekstrak polar, semipolar, dan nonpolar.
Proses ekstraksi dilakukan dengan metode
maserasi dalam wadah tertutup
menggunakan magnetic stirrer pada 350
rpm selama 1 jam untuk meningkatkan
difusi pelarut ke dalam jaringan tanaman
dan efisiensi ekstraksi senyawa aktif
(Abubakar & Haque, 2020; Siskayanti et al.,
2024). Campuran ekstrak disaring untuk
memisahkan filtrat dari residu. Filtrat yang
diperoleh digunakan untuk analisis profil
metabolit secara KLT dengan fase gerak
yang telah teroptimasi.

Optimasi fase gerak KLT dilakukan
dengan menguji beberapa kombinasi pelarut
dengan rasio berbeda, hingga diperoleh
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pemisahan bercak yang optimal sesuai
polaritas metabolit dalam ekstrak tumbuhan
(Arifuddin & Bone, 2020; Hikma et al.,
2025; Laferriere-holloway et al., 2024).
Komposisi eluen berperan penting dalam
menentukan kekuatan migrasi senyawa
pada fase diam silika gel dan kualitas
resolusi pemisahan (Hikma et al., 2025;
Prasetyawan et al., 2024). Sistem fase gerak
dianggap optimal saat menghasilkan nilai
Rf yang tersebar pada kisaran 0,2-0,8, dan
bercak tampak jelas tanpa tailing atau
tumpang  tindih, serta pola  yang
reprodusibel dan informatif untuk profil
metabolit sekunder (Akinniyi et al., 2022;
Candra et al., 2025).

Gambar 1. Hasil analisis KLT
menggunakan beberapa fase gerak pada
panjang gelombang 254 dan 366 nm, (A-B)
(N-heksan : Etil Asetat), (C-D) (Toluene :
Etil Asetat : Metanol : Asam Format), (E-F)
(Toluene : Etil Asetat : Asam Format), (G-
H) (Kloroform : Etil Asetat : Metanol :
Asam Format), (I-J) (Kloroform : Etil
Asetat : Metanol : Asam Format)

Tabel 1. Komposisi Fase Gerak KLT

Gambar Fase Gerak Komposisi
(mL)
(A-B) N-heksan : Etil Asetat 5:5

(C-D) Toluene : Etil Asetat : 6:3:05:
Metanol : Asam Format 0,5

(E-F) Toluene : Etil Asetat : Asam 3:65:0.5

Format

(G-H) Kloroform : Etil Asetat : 4:35:1:
Metanol : Asam Format 0,5

I Kloroform : Etil Asetat : 2:7:0,5:
Metanol : Asam Format 0,5

Hasil KLT pada gambar 1 dengan
fase gerak n-heksan:etil asetat (5:5)
menunjukkan pita yang masih berekor dan
tumpang tindih pada UV 254 nm, sementara
pada UV 366 nm terlihat dominasi
fluoresensi merah yang berkaitan dengan
pigmen fotosintetik seperti klorofil (Ferraro
et al., 2025). Pada sistem fase normal
dengan silika gel sebagai fase diam dan
eluen kepolaran menengah, pigmen lipofilik
seperti klorofil dan karotenoid cenderung
terelusi bersama karena interaksi yang
lemah dengan silika, sehingga membentuk
pita lebar yang mendominasi kromatogram
dan menutupi bercak metabolit lain seperti
flavonoid  (Zych & Pyka-paj, 2025).
Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem fase

gerak tersebut belum optimal untuk
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pemisahan metabolit sekunder.

Pengujian beberapa sistem eluen
lain seperti toluena : etil asetat : metanol :
asam format (6:3:0,5:0,5), toluena:etil
asetat:asam  format  (3:6,5:0,5), dan
kloroform:etil asetat:metanol:asam format
(4:3,5:1:0,5) masih menghasilkan dominasi
fluoresensi merah serta pemisahan pita yang
kurang tajam, menunjukkan bahwa
metabolit nonpolar hingga semipolar masih
terelusi dalam zona yang sama (Ariffly et
al., 2025; Boyd et al., 2025; Oktavianawati
et al., 2023; Zoremsiami & Gc, 2018). Hal
ini umum terjadi pada ekstrak daun yang
memiliki komposisi metabolit kompleks
sehingga berbagai senyawa dengan
polaritas berbeda bermigrasi pada rentang
Rfyang serupa (Oktavianawati et al., 2023).
Sebaliknya, sistem kloroform:etil
asetat:metanol:asam format (2:7:0,5:0,5)
menghasilkan pemisahan yang lebih
selektif. Dominasi etil asetat memberikan
karakter semi-polar, sementara metanol dan
asam format berfungsi sebagai modifikator
polar yang meningkatkan interaksi dengan
gugus fungsional metabolit (Sumardi et al.,
2023). Pada kondisi ini, pigmen nonpolar
bermigrasi ke bagian atas plat, sedangkan
metabolit ~ semipolar  hingga  polar
terdistribusi pada rentang Rf yang berbeda
tanpa tailing atau tumpang tindih,
menunjukkan resolusi pemisahan yang

lebih baik dan profil metabolit yang lebih

informatif (Sumardi et al., 2023).

Pada analisis aktivitas antioksidan
secara kualitatif menggunakan
kromatografi lapis tipis (KLT) yang dapat
dilihat pada gambar 2. Filtrat yang sudah di
elusi pada plat silika dengan fase gerak
kloroform : etil asetat : metanol : asam
format (2:7:0,5:0,5), kemudian plat yang
telah dielusi disemprot dengan larutan
radikal  bebas  stabil  2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil (DPPH) dalam etanol. Radikal
DPPH memiliki warna ungu tua yang khas
dan ketika bereaksi dengan senyawa radikal
scavenger seperti fenol dan flavonoid akan
menerima atom hidrogen atau elektron
sehingga  tereduksi menjadi  bentuk
non-radikal yang berwarna bercak kuning
pada latar belakang ungu di posisi senyawa
antioksidan dari plat KLT. Hal tersebut
menunjukkan keberadaan komponen yang
memiliki kemampuan penangkap radikal

(Giri et al., 2020; Muthia et al., 2020).

a TR

Gambar 2. Hasil identifikasi senyawa
antioksidan melalui pereaksi semprot
(DPPH)

Pada tabel 2 Skrining fitokimia
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ekstrak etanol 96% daun Ipomoea
pes-caprae secara KLT menunjukkan hasil
positif dengan pereaksi FeCls, Dragendorff,
serta positif kuat dengan anisaldehid—asam
sulfat dan AICls, tetapi negatif dengan

serium sulfat.

Tabel 2. Skrining Fitokimia menggunakan

KLT
No Pereaksi Semprot Hasil
1 F eCl3 +
2 Anisaldehid Asam Sulfat ++
3 Dragendorff +
4 Cerium sulfat -
5 AlCl; ++
Keterangan =

+ (Positif intensitas lemah)
++ (Positif intensitas kuat)
- (Negatif)
Perubahan plat KLT setelah

penyemprotan reagen dapat dilihat pada

gambar 3.

Gambar 3. Hasil skrining metabolit
menggunakan KLT dengan beberapa
pereaksi semprot pada sinar tampak dan
panjang gelombang 366 nm; urutan dari kiri
ke kanan pereaksi semprot (FeCls,
Anisaldehid Asam Sulfat, Dragendrof,
serium sulfat, AICI3).

Reagen FeCls membentuk kompleks
berwarna hijau kehitaman hingga biru
dengan gugus fenolat atau tanin, sehingga
perubahan warna pada bercak menunjukkan
keberadaan senyawa polifenol yang
diketahui melimpah pada ekstrak daun
Ipomoea pes-caprae dengan kandungan
fenolik dan flavonoid total yang tinggi
(Grotewold, 2006; Nuskiya et al., 2025).
Deteksi alkaloid menggunakan reagen
Dragendorff menghasilkan bercak jingga
hingga cokelat akibat pembentukan
kompleks bismut—iodida dengan gugus basa
alkaloid, sejalan dengan laporan bahwa
ekstrak etanol atau metanol Ipomoea pes-
caprae mengandung alkaloid (Nuskiya et
al., 2025).

Reagen anisaldehid—asam sulfat
menghasilkan kompleks berwarna ungu,
biru, atau hijau setelah pemanasan, yang
menunjukkan keberadaan metabolit
semipolar seperti flavonoid dan kumarin.
Intensitas warna yang kuat pada ekstrak
etanol 96% daun menunjukkan kandungan
metabolit tersebut dalam jumlah tinggi,

konsisten dengan laporan isolasi kumarin
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5,7-dihidroksi-4-fenil-2H-kromen-2-on dan
flavonoid lain dari I pes-caprae yang
memiliki  aktivitas  antioksidan  kuat
(Akinniyi et al., 2022; Alagesan et al.,
2019). Sementara itu, reagen AlCls
membentuk kompleks stabil dengan gugus
karbonil C4 dan hidroksil pada flavonoid,
menghasilkan warna kuning pada cahaya
tampak serta fluoresensi hijau atau biru
terang di bawah UV 366 nm yang umum
digunakan sebagai indikator keberadaan
flavonoid (Denni & Mammen, 2012; Eric et
al., 2025). Sebaliknya, hasil negatif dengan
reagen serium sulfat yang umumnya
menghasilkan noda hijau pada senyawa
organik (Mayasari et al., 2022; Wildani et
al., 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa
dalam sampel yang dianalisis tidak
terkandung senyawa golongan terpenoid
(Wildani et al., 2022). Temuan ini
mengindikasikan bahwa metabolit dominan
dalam ekstrak etanol 96% daun Ipomoea
pes-caprae terutama berasal dari golongan
flavonoid sebagai senyawa penangkap

radikal bebas.

KESIMPULAN

Penelitian ini diperoleh fase gerak KLT
yang optimal berupa campuran
kloroform:etil asetat:metanol:asam format
(2:7:0,5:0,5) yang memberikan pemisahan
noda yang tajam, terpisah dengan baik, dan

reprodusibel. Fase gerak yang optimal

digunakan untuk profil kromatogram dan
hasil skrining fitokimia KLT menunjukkan
bahwa aktivitas antioksidan dominan pada
ekstrak etanol 96% daun. Aktivitas tersebut
dimungkinkan oleh golongan senyawa
flavonoid. Temuan ini menegaskan bahwa
optimasi fase gerak KLT esensial untuk
pemisahan dan karakterisasi awal metabolit
bioaktif yang berkontribusi terhadap
aktivitas antioksidan ekstrak etanol 96%

daun Ipomoea pes-caprae.
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